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INTISARI

Pada suatu sistem tenaga listrik salah satu faktor yang mempengaruhi rugi —
rugi daya saluran adalah ketersedian daya reaktif dalam sistem. Kebutuhan daya
reaktif dalam sistem menentukan nilai profil tegangan bus. Untuk mengurangi
rug-rugi daya saluran dan meningkatkan profil tegangan sistem diperlukan
pengaturan daya reaktif yang tepat dengan memperhitungkan lokasi penempatan
dan besarnya nilai kapasitor.Pengaturan daya reaktif dapat lebih mudah dilakukan
apabila pada suatu bus terdapat sumber pembangkit daya reaktif seperti kapasitor.
Dengan menggunakan algoritma genetika pengaturan daya reaktif yang tepat
dapat dilakukan dengan optimasi penempatan kapasitor dan nilai kapasitor pada
sistem tenaga listrik. Pada pengujian optimasi daya reaktif sistem kelistrikan area
Bangka tanggal 28 Maret 2017 diperoleh rugi-rugi daya saluran sebelum optimasi
sebesar 0,195 MW dan 0,543 MVAr, sedangkan rugi daya sesudah optimasi
sebesar 0,177 MW dan 0,502 MVAr. Penurunan rugi daya saluran sebesar 0,018
MW dan 0,041MVAr atau sebesar 9,23 % untuk daya aktif dan 7,55 % untuk
daya reaktif. Parameter algoritma genetika yang terpilih dalam pengujian optimasi
daya reaktif adalah Pc = 1.0 Pm = 0,5 dengan injeksi kapasitor 1-7 MVAr
(pengujian B bagian 4).Total injeksi daya reaktif yang diperoleh dari optimasi
sebesar 27,93 MVAr.Penempatan kapasitor yang didapat adalah pada bus 2 = 3
MVAr, bus 6 =1 MVAr, bus 9 = 7 MVAr, bus 10 =6 MVAr, bus 11 = 7 MVArr,
bus 12 =3 MVAr, bus 13 =1 MVAr.

Kata kunci : Algoritma genetika, Daya reaktif, Optimasi dan Rugi daya,
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ABSTRAK

In a power system one of the factors affecting the channel power losses is
the availability of reactive power in the system. Reactive power requirements in
the system determine the value of the bus voltage profile. To reduce channel
power loss and increase the system voltage profile requires proper reactive power
regulation taking into account the location of the placement and the value of the
capacitor. Reactive power management can be more easily done when on a bus
there is a reactive power generator such as a capacitor. By using genetic
algorithms the appropriate reactive power regulation can be done by optimizing
capacitor placement and capacitor values in electrical power systems. In the
optimum reactive power optimization testing of the Bangka area of electricity
system on March 28, 2017 obtained channel power losses before optimization of
0.195 MW and 0.543 MVAr, while power loss after optimization of 0,177MW
and 0,502MVAr. Decreased channel power losses of 0,018MW and 0,041 MVAr
or by 9,23% for active power and 7,55% for reactive power. The correct genetic
algorithm parameter in reactive power optimization is Pc = 1.0 Pm = 0.5 with 1-7
MVAr capacitor injection (part B test 4). Total reactive power injection obtained
from optimization of 27.93 MVAr. The placement of capacitors obtained is on
bus2 = 3 MVAr, bus 6 =1 MVAr, bus 9 = 7 MVAr, bus 10 = 6 MVAr, bus 11 =7
MVAr, bus 12 = 3 MVAr, bus 13 = 1 MVAr.

Keywords:Genetic Algorithm,Optimization, Power loss, And Reactive power
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bilangan 0 dan 1 atau sebaliknya untuk
memperoleh kromosom baru

Optimasi - Mencari suatu keadaan nilai yang tepat dengan
batasan-batasan yang ditentukan

Populasi *  Himpunan penyelesaian masalah
Probabilitas - Nilai kemungkinan yang akan terjadi
Regenerasi Pergatian generasi baru

Roulettewheel - Operator algoritma genetika untuk proses seleksi
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DAFTAR SINGKATAN

GA - Genetic Algoritm

GH : Gardu hubung

Gl + Gardu Induk

Jumgen Jumlah gen

Jumkrom - Jumlah kromosom

KBT - Kertabumi

kV - Kilo Volt

MVA - Mega Volt Amper

MVAr - Mega Volt Amper Reaktif

oG  Outgoing

p.u * Per unit

Pc  Probabilitas crossover

Pf - Power faktor

PLTD  Pembangkit Listrik Tenaga Diesel
PLTU  Pembangkit Listrik Tenaga Uap
Pm  Probabilitas mutasi

PP - Pangkalpinang

SL - Sungailiat

SWT : Sewatama

MW - Mega Watt
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LAMPIRAN 1

LAMPIRAN 2

LAMPIRAN 3

LAMPIRAN 4

LAMPIRAN 5

DAFTAR LAMPIRAN

Data pembangkitan dan pembebanan kelistrikan are Bangka
tanggal 28 Maret 2017

Data panjang saluran sistem bangka jaringan tegangan
menengah 20 kV dan tegangan tinggi 150 kV

Data impedansi saluran yang menjadi standar PLN. Untuk
saluran 150 kV dan saluran 20 kV.

Single Line Diagram SUTM 20 kV dan SUTT 150 kV

Listing program pada matlab untuk proses aliran daya dan
optimasi dengan algoritma genetika.
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